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BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi metode Quality Function Deployment dalam 

menilai kualitas kursus musik Jonim Musik, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 19 kebutuhan konsumen atau indikator kualitas jasa kursus musik 

anak di saat pandemi. 

2. Kebersihan alat musik dan ruangan kelas merupakan kebutuhan konsumen 

yang paling penting dalam membentuk kualitas sekolah musik anak pada saat 

pandemi. 

3. Rekam jejak sekolah, implementasi protokol kesehatan, suasana kelas yang 

nyaman dan menyenangkan untuk anak, serta guru dan admin yang sabar, 

ramah, dan baik merupakan indikator kualitas kelas musik anak di Jonim 

Musik yang memiliki penilaian paling besar atau sangat baik. 

4. Standar kurikulum pembelajaran, standar kompetensi guru, dan standar 

pengelolaan guru merupakan karakteristik teknik paling penting dibandingkan 

dengan karakteristik teknik lainnya 

5. Berdasarkan hasil analisa, pengembangan kualitas jasa kelas musik anak Jonim 

Musik yang harus diprioritaskan adalah menambah ragam alat musik, 

meningkatkan variasi aktivitas juga permainan di dalam kelas, meningkatkan 

standar kesehatan, meningkatkan standar kebersihan sekolah, meningkatkan 

standar kompetensi guru, meningkatan standar kurikulum pembelajaran, 



87 

 

 

memberikan pelatihan bagi guru dan admin, memperhatikan jumlah anak 

dalam satu kelas, dan meningkatkan penggunaan media sosial Jonim Musik. 

4.2 Rekomendasi 

Penulis memberikan saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

pengembangan produk jasa kursus musik anak Jonim Musik berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Jonim Musik sebaiknya fokus pada karakteristik teknik yang memiliki nilai 

kepentingan cukup besar, yaitu standar kurikulum pembelajaran (13%) serta 

standar kompetensi guru (12%). Kedua karakteristik ini berhubungan dengan 

lima kebutuhan konsumen, sehingga dapat memberikan kepuasan kepada 

pelanggan bila dapat dilakukan dengan baik. 

2. Bila perusahaan ingin fokus melakukan pengembangan produk berdasarkan 

dimensi kualitas, maka perusahaan sebaiknya fokus untuk melakukan 

evaluasi dan peningkatan dimensi responsiveness, sebab dimensi ini 

merupakan dimensi kedua paling penting tetapi berada pada posisi terakhir 

pada penilaian kualitas. 

3. Pembukaan cabang pada daerah Bandung yang jauh dari kantor pusat 

merupakan karakteristik dengan tingkat kesulitan peningkatan yang paling 

tinggi. Hal ini disebabkan karena kurangnya sumber daya manusia pada 

Jonim Musik. Jonim Musik dapat membuka lowongan pekerjaan, atau 

lowongan magang, bagi mahasiswa jurusan seni musik atau mahasiswa 

jurusan pendidikan anak. Dengan begitu, frekuensi pelatihan bagi karyawan 
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baru pun akan menjadi lebih sedikit karena tidak perlu mempelajari dari dasar 

sekali. 

4. Kondisi kesehatan karyawan tentu menjadi salah satu perhatian bagi 

konsumen, karena karyawan akan berinteraksi secara langsung dengan anak. 

Jonim Musik dapat menulis suhu setiap karyawan yang bertugas pada hari itu 

dan meletakkannya di dekat pintu masuk untuk meyakinkan konsumen bahwa 

karyawan bekerja dalam keadaan sehat pada hari tersebut. 

5. Selain melakukan pelatihan bagi guru dan admin, evaluasi juga perlu 

dilakukan oleh Jonim Musik, setidaknya 1 (satu) kali dalam 1 (satu) semester. 

Evaluasi eksternal dapat dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

beberapa orang tua siswa atau menyebarkan kuesioner. Sedangkan evaluasi 

internal dilakukan antara seluruh karyawan dan pemilik perusahaan. Evaluasi 

ini dapat menjadi wadah untuk bertukar pikiran, memperbaiki kinerja 

karyawan juga perusahaan, dan juga merencanakan kegiatan untuk semester 

selanjutnya. 

4.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis: Penggunaan dimensi kualitas jasa dapat membantu 

perusahaan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kebutuhan orang tua 

siswa akan kelas musik anak. Dengan menggunakan QFD, seluruh sistem 

operasional perusahaan dapat dijabarkan dan dilihat bagaimana kinerjanya 
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selama ini. Pengembangan produk yang dapat meningkatkan kualitas jasa 

akan menjadi lebih terarah serta sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

2. Implikasi praktis: penelitian ini dapat membantu Jonim Musik untuk 

mengetahui kebutuhan dari konsumen yang memang telah bergeser, dari 

kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi serta musik anak 

menjadi kebutuhan akan kegiatan di luar rumah bagi anak. Selain itu, 

diketahui pula kebutuhan-kebutuhan lainnya serta tingkat kepentingannya 

masing-masing. Penelitian ini juga menjadi bahan masukan untuk perusahaan 

dalam meningkatkan kualitas kelas musik anak Jonim Musik.
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